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BAB   IV 
KESIMPULAN 
 
Erau merupakan upacara adat Kutai Kartanegara, dalam penelitian ini 
diuraikan tentang prosesi upacara Erau pada tanggal 21 malam sampai 28 malam. 
Pada malam terakhir sebagai malam penutupan upacara Erau ada sebuah sajian 
tari yang disajikan pada saat setelah pembacaan pemberian gelar dari sultan untuk 
para kerabat atau keturunan sultan yang berjasa dalam kesultanan. Tari tersebut 
adalah tari Topeng Kemindu. Tari Topeng Kemindu dalam upacara adat Erau 
Kutai Kartanegara merupakan salah satu contoh tari ritual yang bersifat sakral. 
Jika dilihat dari penari dan penabuh yang mengiringi tari Topeng Kemindu, 
sangat jelas bahwa yang terlibat adalah orang pilihan. Sejak dulu hingga sekarang 
yang terlibat selalu keturunan sultan dan disajikan dalam ruangan dan posisi yang 
khusus yakni selalu menghadap ke arah sultan. 
Tempat tari Topeng Kemindu disajikan di ruang keraton yakni di Stinggil dan  
di tempat lain yakni di kedaton. Tarian yang sama namun disajikan di ruang, 
waktu dan konteks yang berbeda sehingga tari tersebut terdapat dua fungsi yang 
berbeda. Pertama tari Topeng Kemindu sebagai salah satu sarana upacara Erau 
yang mana tempat pelaksanaannya berada di ruangan Stinggil dalam keraton 
dengan suasana ritual. Bukan hanya itu, tetapi orang-orang yang hadirpun sangat 
berperan dan bukan sembarang orang yang bisa ikut serta dalam ruangan Stinggil, 
karena para dewa dan belian ikut serta sehingga dapat disimpulakn bahwa tari 
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Topeng Kemindu yang di sajikan di Keraton merupakan klimaks dari upacara 
Erau yang berarti kebutuhan internal di Kesultanan sehingga menjadi point 
penting dalam upacara Erau. Kedua, tari Topeng Kemindu sebagai hiburan, yakni 
sebagai tari penyambutan atas kehadiran sultan beserta para tamu undangan 
kesultanan maupun tamu pemerintahan. 
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